
Kolut Jadi Percontohan Kabupaten
dan  Kota  Lain  di  Sultra  Terkait
Desa Presisi
Kendari, SultraNET. | Penjabat Bupati Kolaka Utara, Dr. Ir. Sukanto Toding,
MSP,  MA,  memimpin  rapat  strategis  yang  dihadiri  para  Kepala  Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) di Kantor Penghubung Kolaka Utara di Kendari pada
Sabtu  (30/9).  Dalam  rapat  tersebut,  Dr.  Ir.  Sukanto  Toding,  MSP,  MA,
menggarisbawahi urgensi  menggabungkan sistem Desa Presisi  dengan sensus
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi data di tingkat desa.

Menyadari peran penting data yang akurat dalam proses pengambilan kebijakan,
Kolaka Utara telah menjadi daerah percontohan dalam implementasi Desa Presisi.
Keberhasilan inisiatif  ini  menarik minat  beberapa kabupaten lain di  Sulawesi
Tenggara untuk mempelajari pengalaman dan praktek terbaik dari Kolaka Utara.

Dr.  Ir.  Sukanto  Toding,  MSP,  MA,  menegaskan  niatnya  untuk  mendorong
penggunaan  sistem  pemerintahan  berbasis  elektronik.  Ia  juga  memaparkan
rencana  untuk  mengintegrasikan  perencanaan  penataan  usaha  dengan
pendampingan Sistem Pengelolaan Basis Data Elektronik (SPBE). Selain itu, ia
menyoroti pentingnya kios informasi yang kuat, yang mampu menyajikan data
terperinci mengenai sektor kakao dan informasi lainnya.

“Penerapan Desa Presisi di Kolaka Utara dilihat sebagai penghargaan bagi daerah
kita karena membantu desa memiliki data berkualitas. Data yang akurat dan tepat
adalah  fondasi  bagi  pengambilan  keputusan  pemerintah  yang  cerdas,  sesuai
dengan prinsip good data good decision, bad data bad decision, and no data no
decision,”Katanya.

Dalam upaya memajukan transparansi dan akurasi data, Kolaka Utara, melalui
Dinas Pemberdayaan Masyarakat  Desa,  menjalin  kerja  sama dengan Fakultas
Ekologi  Manusia  Institut  Pertanian  Bogor.  Kerja  sama  ini  bertujuan  untuk
menyusun Detailed Village Profiles (DDP) khususnya di  8 Desa se-Kecamatan
Watunohu Kabupaten Kolaka Utara. Dalam DDP tersebut, terdapat 204 indikator
yang mencakup informasi mengenai kesejahteraan, ekonomi, kondisi fisik rumah,
serta data lahan pertanian dan infrastruktur desa.
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Salah satu aspek penting yang dijelaskan dalam rapat adalah hubungan erat
antara akurasi data dengan potensi desa. “Menyajikan data yang tepat dan akurat
tentang potensi sumber daya alam suatu desa, seperti  lahan perkebunan dan
potensi  kandungan  mineral  di  dalamnya,  adalah  kunci  dalam  pengambilan
kebijakan  yang  cerdas,”  Katanya.

“Data  yang valid,  akurat,  dan aktual  akan membantu merumuskan kebijakan
pembangunan  yang  tepat  sasaran.  Hal  ini  memperkuat  pandangan  bahwa
perbaikan  data  monografi  adalah  langkah  esensial  dalam  merencanakan
pembangunan  di  desa,”  Jelasnya.  (KinfoKolut)

Gedung  Kampus  Intens
Muhammadiyah  di  Kolut  Mulai
Dibangun
Lasusua, SultraNET. | Kabupaten Kolaka Utara (Kolut) memasuki babak baru
dalam dunia pendidikan dengan peletakan batu pertama gedung kampus Institut
Teknologi dan Sains Muhammadiyah (Intens Muhammadiyah) di Dusun Toli-toli,
Desa Rantelimbong, Lasusua, Kolaka Utara. Sabtu (23/9/2023)

Acara  yang  mengusung  semangat  progresif  ini  dihadiri  oleh  sejumlah  tokoh
penting, termasuk Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, Sulawesi Tenggara,
Habib Ahmad Aljufri, Wakil Ketua DPRD Kolaka Utara, Hj. Ulfah Haeruddin, ST,
Agusdin, S.Kom, Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kolaka Utara, Drs. H.
Nurrahman Umar,  Kapolres Kolaka Utara,  AKP Arief  Irawan, dan forkopimda
lainnya.

Rektor Intens Muhammadiyah, H. Muhammad Idrus, S.Sos, M.Si, memberikan
pandangan optimis, ia menyebut Intens Kolaka Utara selain memiliki dosen tetap
juga saat ini 20 dosen tidak tetap yang dengan sukarela membimbing mahasiswa
demi pencapaian akreditasi tinggi ikut terlibat, mengabdikan diri tanpa menerima
gaji.
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“Kami percaya hal ini akan menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif bagi
mahasiswa.” Ujarnya.

Peletakan  batu  pertama  gedung  kampus  Institut  Teknologi  dan  Sains
Muhammadiyah  di  Kolut

Penjabat Bupati Kolaka Utara, Dr. Ir. Sukanto Toding, MSP, MA, menegaskan
peran  strategis  Intens  Muhammadiyah  dalam  memajukan  sektor  pertanian,
pihaknya berupaya mempertahankan semangat generasi muda untuk mencintai
dunia pertanian dan perkebunan, melibatkan mereka secara aktif di sektor ini.

“Ini akan memberikan keberlanjutan ekonomi yang signifikan dan mendukung
pertumbuhan Kolaka Utara sebagai sentra kakao di Indonesia.” Harapnya.

Penjabat Bupati Kolaka Utara, menyambut baik proyek pembangunan kampus
intens,  sebagai tonggak penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
membantu pertumbuhan ekonomi daerah.

“Kami yakin, peningkatan kualitas sumber daya manusia akan membawa berkah
besar  pada masyarakat  sekitar  dan mendorong perkembangan ekonomi  yang
berkelanjutan.” Ujarnya.



Dalam  konteks  perkembangan  strategis  Indonesia,  Intens  Muhammadiyah  di
Kolaka  Utara  bukan  hanya  sekadar  lembaga  pendidikan,  melainkan  motor
penggerak  kemajuan  sosial  dan  ekonomi.

“Dengan hadirnya Mahasiswa baru yang akan terus bertambah setiap tahun akan
membawa  dampak  positif  pada  ekonomi  lokal,  mendukung  pertumbuhan
Kabupaten  Kolaka  Utara  secara  holistik,”  terangnya.

Pemerintah  Kolaka  Utara  memandang  pembangunan  Intens  Muhammadiyah
sebagai investasi besar dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang
diharapkan akan membawa manfaat jangka panjang bagi masyarakat sekitar dan
memajukan daerah ini ke arah yang lebih baik. Sebuah tonggak bersejarah yang
akan membentuk masa depan yang lebih cerah bagi Kolaka Utara. (KolutKab)

Kadis  Kominfo  Sultra  bersama
Tim  Lakukan  Penilaian
Kompetensi KIM Graha Asri Kota
Kendari
Kendari,  SultraNET.  |  Kepala  Dinas  Komunikasi  dan  Informatika  Provinsi
Sulawesi Tenggara (Kadis Kominfo Sultra), Dr. M. Ridwan Badallah, S.Pd., M.Si
dan bersama Tim Penilai kompetensi Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Prov.
Sultra melakukan penilaian di KIM Graha Asri Kelurahan Watulondo, Kecamatan
Puuwatu Kota Kendari, Senin, 18 September 2023.

Hadir dalam kegiatan tersebut Tim Penilaian KIM tingkat Prov. Sultra, Sekdis
Kominfo Sultra,  Kabid IKP Sultra,  Kabid Data Center  Sultra,  Pranata Humas
Sultra, Pranata Komputer Sultra, Kadis Kominfo Kota Kendari, Sekdis Kominfo
Kota Kendari, Lurah Watulondo, Mewakili Camat Puuwatu dan pejabat terkait

Sebelum  memulai  kegiatan  tersebut  Tim  menyaksikan  persembahan  tarian
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mondotambe dari anak-anak dari TK. Graha Asri dan pengalungan kain Sultra
oleh salah satu anak dari TK. Graha Asri kepada Kadis Kominfo Sultra sebagai
tanda Selamat Datang

Persembahan tarian mondotambe dari anak-anak dari TK. Graha Asri

Sambutan Kadis Kominfo Kota Kendari, Nisnawati, menyampaikan bahwa dalam
rangka kegiatan penilaian KIM tingkat Prov. Sultra tahun 2023, selaku Kadis
Kominfo  Kota  Kendari  sebagai  mitra  KIM  Graha  Asri  Kec.  Puuwatu  kami
mengucapkan  selamat  datang  kepada  seluruh  tim  penilai  yang  telah  hadir
didampingi Kadis Kominfo Prov. Sultra, semoga mudah-mudahan Kota Kendari
keluar menjadi Juara 1

Lanjut, berdasarkan Peraturan Menteri Kominfo RI nomor 08 tahun 2010 tentang
pedoman  pengembangan  dan  pemberdayaan  lembaga  Komunikasi  Sosial
mengatakan bahwa Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) atau kelompok jenis
lainnya adalah kelompok yang di bentuk dari masyarakat yang secara mandiri dan
kreatif, melakukan pengelolaan informasi dan pemberdayaan masyarakat dalam
rangka meningkatkan nilai tambah



Kadis Kominfo Kota Kendari, Nisnawati

Ia  melaporkan  kepada  Tim bahwa  di  Kota  Kendari  sejak  tahun  2017  sudah
terbentuk  sebanyak  10  KIM yang  terletak  di  2  (dua)  Kecamatan  yaitu  Kec.
Puuwatu dan Kec. Nambo dan KIM Graha Asri Kec. Puuwatu terpilih mewakili
Kota Kendari dalam kompetisi tingkat Prov. Sultra tentu sudah melalui proses
penilaian antara  10 KIM yang dinilai bahwa KIM Graha Asri ini layak untuk
mewakili Pemerintah Kota Kendari, sehingga nantinya bisa mewakili Prov. Sultra,
sekiranya ditunjuk perwakilan dari Prov. Sultra. kata Kadis Kominfo Kota Kendari

“Saya juga memberikan apresiasi kepada seluruh Tim Graha Asri yang begitu
antusias  dalam  membantu  Pemerintah  Kota  Kendari  melakukan  penyebaran
informasi dan pembinaan kemasyarakatan agar bijak dalam berkomunikasi dalam
mengembangkan  usaha  UMKM  sehingga  potensi  lokal  bisa  memiliki  nilai
ekonomi.  Saya  sangat  berharap  kegiatan  bisa  dilakukan  setiap  tahunnya,
sehingga  bisa  memberikan  motivasi  bagi  kelompok  KIM  yang  ada   untuk
memperkuat  keberadaan  mereka  sebagai  mitra  Pemerintah  dalam
mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah” ungkap Nisnawati

Sambutan Ketua Tim Kompetisi diwakili Kadis Kominfo Sultra, Dr. M. Ridwan
Badallah, S.Pd., MM, bahwa baru tahun ini kompetisi KIM dilaksanakan sehingga



teman  Tim  Sekretariat  sudah  mendata  5  (lima)  Kab/Kota  yang  siap  secara
administrasi  dalam  melakukan  penilaian  yaitu  Kota  Kendari,  Kota  Bau-bau,
Konawe, Koltim dan Kolaka dari 17 Kab/Kota. KIM juga sebetulnya sebagai garda
terdepan untuk memberikan informasi kepada pemerintah dan  masyarakat serta
dibuka secara resmi penilaian KIM tingkat Prov. Sultra di KIM Graha Asri

Kadis Kominfo Sultra, Dr. M. Ridwan Badallah, S.Pd., M.Si saat menyampaikan
sambutannya

Dilanjutkan  dengan  prestasi  dan  paparan  dari  Ketua  Kim  Graha  Asri  yang
disaksikan langsung Tim penilai tingkat Prov. Sultra, Sekretariat Kominfo Sultra
dan pejabat terkait sehingga yang akan dinilai dari  UMKM, Pariwisata, Pertanian
yang terdiri dari perkebunan, perikanan dan peternakan. Selesai paparan para
tim penilai akan mengajukan pertanyaan kepada pengurus atau KIM Graha Asri
Watulondo

Kemudian, para tim penilai dan pejabat terkait akan mengunjungi pabrik kue
baruasa yang beralamat lorong dangga no.7 (sebelum membiri  puuwatu kota
Kendari, Sulawesi Tenggara) melihat produksi pembuatan kue baruasa. Tutupnya
(KInfo)


